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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Kesehatan gigi dan mulut merupakan bagian integral dari kesehatan 

umum. kesehatan gigi dan mulut sebagai kondisi bebas dari kanker rongga mulut, 

infeksi, penyakit periodontal, kerusakan gigi, kehilangan gigi, serta gangguan 

lain yang dapat membatasi kemampuan individu dalam menggigit, mengunyah, 

berbicara, tersenyum, dam memengaruhi kesejahteraan psikososial (WHO, 

2022). 

Pelayanan kesehatan gigi dan mulut dilakukan untuk memelihara dan 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat dalam bentuk peningkatan 

kesehatan gigi, pengobatan penyakit gigi, dan pemulihan kesehatan gigi oleh 

pemerintah daerah, dan masyarakat yang dilakukan secara terpadu, terintegras 

dan berkesinambungan, dilaksanakan melalui pelayanan kesehatan gigi 

perseorangan, pelayanan kesehatan gigi masyarakat, serta usaha kesehatan gigi 

sekolah. Pelayanan kesehatan gigi dan mulut bagian dari integral dari pelayanan 

kesehatan secara keseluruhan telah menetapkan indikator status kesehatan gigi 

dan mulut masyarakat (Simaremare dan Sihombing, 2023). 

Dalam konteks pelayanan tersebut, salah satu permasalahan yang sering 

ditemukan adalah abrasi gigi, yaitu hilangnya jaringan keras gigi akibat faktor 

mekanis dari luar, seperti kebiasaan menyikat gigi dengan tekanan berlebihan 

penggunaan sikat gigi berbulu keras, teknik menyikat gigi yang kurang tepat, 

penggunaan pasta gigi abrasif, serta kebiasaan menggigit benda keras 
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yang dapat memperparah kondisi abrasi gigi (Sukmana & Rijaldi, 2022). 

 

Abrasi gigi merupakan keadaan terkikisnya pada permukaan gigi yang 

terjadi akibat pengaruh dari luar, bukan karena gesekan antar gigi saat 

mengunyah. Pengikisan ini biasanya berlangsung secara perlahan dan sering 

tidak disadari oleh penderitanya. Penyebab utama abrasi gigi adalah kebiasaan 

menyikat gigi yang tidak tepat, misalnya menyikat gigi dengan tekanan terlalu 

kuat, menggunakan gerakan menyamping (horizontal) secara terus-menerus, 

memakai sikat gigi berbulu keras, serta menggunakan pasta gigi yang bersifat 

abrasif. Selain itu, kebiasaan tertentu seperti menggigit benda keras juga dapat 

mempercepat terjadinya abrasi. Abrasi gigi paling sering terjadi di daerah 

servikal, yaitu bagian gigi yang berada di peralihan antara mahkota gigi dan gusi. 

Pada area ini, lapisan gigi lebih mudah terkikis. Akibat abrasi, akar gigi dapat 

terbuka dan terbentuk cekungan , sehingga gigi menjadi lebih sensitif atau terasa 

ngilu, terutama saat terkena rangsangan panas dan dingin. Dengan demikian 

abrasi gigi dapat disimpulkan yaitu dimana kondisi kerusakan gigi yang berkaitan 

erat dengan perilaku dan kebiasaan perawatan gigi sehari-hari, khususnya cara 

menyikat gigi (Ramadhani dkk, 2024). 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka permasalahan 

dalam penelitian ini. Bagaimana kasus penatalaksanaan kejadian abrasi gigi 

14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di palembang 
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C. Tujuan Penelitian 

 

1. Tujuan Umum 

 

Diketahui kasus penatalaksanaan kejadian abrasi gigi 14,15,22,23,24 

pada pasien NY.S di palembang 

2. Tujuan Khusus 

 

a. Diketahui tahapan pengkajian kasus penatalaksanaan kejadian abrasi 

gigi 14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di palembang 

b. Diketahui diagnosa keperawatan kasus penatalaksanaan kejadian 

abrasi gigi 14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di palembang 

c. Diketahui rencana intervensi kasus penatalaksanaan kejadian abrasi 

gigi 14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di palembang 

d. Diketahui implementasi kasus penatalaksanaan kejadian abrasi gigi 

14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di palembang 

e. Diketahui evaluasi dari implementasi kasus penatalaksanaan kejadian 

abrasi gigi 14,15,22,23,24 pada pasien NY.S di Palembang 

 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Akademik 

 

Peneliti diharapkan dapat menjadi sumber referensi dan bahan 

bacaan dalam pengembangan ilmu pengetahuan dibidang kesehatan gigi dan 

mulut . 
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2. Bagi Pasien 

 

Mendapatkan perawatan penambalan gigi untuk mengurangi rasa 

ngilu akibat abrasi, memperbaiki fungsi gigi, dan mencegah kerusakan gigi 

lebih lanjut. 

3. Bagi Peneliti 

 

Dapat menjadi sumber informasi dan bahan bacaan bagi akademis 

mengenai kasus penatalaksanaan kejadian abrasi gigi 14,15,22,23,24 pasien 

NY.S di palembang. 
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